



METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
A. MODEL PENELITIAN & PENGEMBANGAN 
Model penelitian ini tergolong penelitian dan pengembangan (Recearch and 
Development). Menurut sugiyono (2013) “Metode penelitian dan pengembangan adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 
keefektifan produk tersebut”. Model pengembangan yang digunakan adalah model Lee & 
Owens (2002) dengan tahapan diantaranya analisis (analysis), desain (design), 











Alasan peneliti memilih model ini karna model ini merupakan model yang di khususkan 
untuk mengembangkan produk media pembelajaran multi media. Menurut ardhana (2002) 
menjelaskan bahwa model Lee & Owens merupakan salah satu model yang dikhususkan 
untuk mengembangkan produk media pembelajaran multi media (Lee & Owens 2002) 
menurut ardhana 2002 model Lee & Owens terdiri dari 5 langkah yaitu (1) analisis 
(analysis), (2) desain (design), (3) pengembangan (development), (4) implementasi 









Dalam model tersebut sudah disusun secara sistematik untuk mengatasi bentuk 
permasalahan yang berkaitan dengan sumber belajar yang seharusnya disesuaikan dengan 
kebutuhan dan karakteristik siswa, selain itu model ini pada tahap evaluasi dilakukan pada 
setiap tahap, sehingga produk yang dihasilkan dapat lebih maksimal (tegeh, 2014: 41).  
1. PROSEDUR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
“Mengacu pada pengembangan model Lee & Owens, ada lima langkah, peneliti melakukan 
sesuai dengan langkah- langkah dan terstruktur” Menurut ardhana (2002). Langkah- 
langkahnya, yaitu : (1) Penilaian/ analisis (penilaian kebutuhan dan analisis awal dan akhir); 
(2) desain; (3) pengembangan (4) implementasi dan (5) evaluasi. 
1. Analisis 
Tahap penilaian analisis dilakukan untuk mengidentifikasi masalah- masalah dalam 
pembelajaran dan menentukan proritas tindakan yang akan dilakukan. Dalam 
pelaksanaanya, penilaian/analisis dibagi menjadi dua bagian, yaitu penilaian kebutuhan dan 
analisis awal dan akhir (Lee & Owens, 2004).  
a. Analisis kebutuhan 
Analisis kebutuhan pertama di SDN  Lowokwaru 4 Malang. Karakteristik siswa di 
SDN Lowokwaru 4 kota malang yakni jumlah siswa di SDN Lowokwaru 4 kota malang 
dikelas 26 siswa, untuk siswanya sudah mengetahui terlebih dahulu atau sudah update 
mengenai kecanggihan teknologi atau disebut dengan melek IT.  
Pembelajaran di SDN Lowokwaru 4 Kota Malang menggunakan kurikulum 2013, untuk 
fasilitas kelasnya sudah sangat bagus misalnya LCD proyektor, dan lain – lain, guru di SDN 
Lowokwaru 4 Malang beberapa sudah menggunakan media pembelajaran berbasis IT. Tetapi 




kedua yaitu pada saat peneliti melakukan observasi dan wawancara di SDN Lowokwaru 4 
malang yaitu siswanya masih belum bisa menggunakan gadget dengan  sendiri apalagi 
menggunakan aplikasi seperti meet, zoom , kecuali ada pendampingan dari orantuanya dan 
mungkin siswa hanya bisa membuka  video yang dikirim Bapak/ Ibu gurunya dari youtube 
dengan sendirinya. Sarana dan  prasarananya juga belum memadai. 
b. Analisis awal dan akhir 
Pada tahapan awal dan akhir ini peneliti melakukan beberapalangkah yaitu analisis siswa, 
analisis teknologi, analisis situasi belajar, analisis tujuan, analisis media, analisis ketersediaan 
dat, analisis biaya dan manfaat. 
Berdasarkan hasil penilaian/ analisis, diketahui bahwa siswa kelas 3 SDN Lowokwaru 4 
Malang tertarik pada media dan animasi- animasi yang terdapat didalam video pembelajaran 
sehingga kita dapat tau pengetahuan yang dimiliki siswa. Walaupun siswa dikelas 3 SDN 
Lowokwaru sebelumnya sudah tau tentang teknologi tapi siswa cara penggunaannya sisw belum 
paham dengan bantuan dari orangtualah siswa dapat mengoperasikan media berbasis IT. Karna 
sebelum  covid_19 ini kegiatan pembelajaran paling banyak dilakukan didalam kelas dengan 
metode  ceramah, diskusi dan tanya jawab dan media yang digunakan pada saat proses belajar 
mengajar yaitu gambar, benda- benda sekitar dan video dari youtube. Sehingga siswa cenderung 
jenuh dan akan berdampak pada rendahnya minat belajar siswa. 
2. Perencanaan 
Dalam tahap ini terdapat tahap perencanaan dari produk/ media yang akan dikembangkan 
menurut Lee dan Owens (2004) terdapat beberapa kegiatan yang perlu dilakukan data tahpa ini, 




Materi yang akan disajikan dalam media yaitu tema 1 “Pertumbuhan dan perkembangan 
makhluk hidup” Subtema 1 “ciri- ciri makhluk hidup” pembelajran 1 untuk kelas 3 SDN 
Lowokwaru 4 Malang.  
3. Pengembangan 
Pengembangan produk dilakukan setelah melakukan analisis kebutuhan siswa dan yang 
sudah dirancang sesuai desain yang telah dibuat sebelumnya oleh peneliti. Pengembangan yang 
dilakukan peneliti, sebagai berikut : 
a. Mengumpulkan bahan berupa materi- materi sesuai pokok bahasan 
b. Menentukan penyusunan pembuatan media pembelajaran, berbasis media aplikasi yang 
berisi materi seperti identitas peneliti, apersepsi, tujuan pembelajaran, kompetensi dasar, 
materi  serta gambar yang menarik, penjelasan, contoh soal, soal evaluasi dan lain – lain. 
Dan di modifikasi atau di beri animasi menarik didalam media tersebut.  
c. Melakukan validasi media dan materi kepada tim ahli media dan materi sebelum kegiatan 
implementasi dilaksanakan. 
4. Implementasi 
Tahap ini dilakukan untuk mengetahui pengembangan media dan mengetahui respon siswa 
terhadap produk yang telah dikembangkan melalui uji coba produk terlebih dahulu. Peneliti 
melakukan implementasi media pada siswa kelas 3 di SDN Lowokwaru 4 Malang. Peneliti 
melakukan validasi kepada tim ahli media, dan tim ahli materi sebelum media di implemetasikan. 
Sedangkan untuk validasi ahli pembelajaran dilakukan pada saat implementasikan media di SDN 
Lowokwaru 4 Malang. Validasi dilakukan untuk mengetahui kevalidan media pembelajaran yang 
sudah dikembangkan, setelah melalukukan validasi oleh tim peneliti akan mengetahui kelayakan 





Pada tahap evaluasi dilakukan evaluasi formatif terhadap produk pembelajaran multimedia. 
Evaluasi formatif secara umum berupa tindakan tehnis terhadap produk pengembangan serta 
tinjauan pada komponen yang berkaitan dengan pembelajaran. 
B. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di SDN Lowokwaru 4 Malang terletak di kecamatan lowokwaru 
kota malang sedangkan waktu penelitian pada pertengahan semester ganjil pada pertengahan 
bulan februari 2021. 
C. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Peneliti menggunakan beberapa teknik dalam melakukan pengumpulan data, sebagai 
berikut : 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan teknik pengumpulan data  yang digunakan untuk 
menggabungkan data penelitian, data penelitian tersebut didapat dari pengamatan peneliti. 
Observasi awal yang dilakukan peneliti disekolah SDN Lowokwaru 4 Malang pada tanggal 
13 Oktober 2020 untuk mendapatkan informasi terkait proses pembelajaran. 
2. Wawancara 
Teknik wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti untuk 
menemukan permasalahan yang diteliti, wawancara dilakukan untuk mengetahui hal-hal spesifik 
yang memerlukan jawaban mendalam dari responden dalam hal ini adalah guru kelas 3 SDN 
Lowokwaru 4 Kota Malang, spesifikasi yang dimaksud adalah mengenai media pembelajaran yang 
digunakan oleh guru dan peserta didik dalam pembelajaran, khusunya untuk kelas 3 SDN 





Angket juga dapat disebut sebagai kuesioner. Angket adalah rangkaian atau kumpulan 
pertanyaan yang disusun secara sistematis dalam sebuah daftar pertanyaan. Pada penelitian ini 
peneliti menggunakan angket validasi ahli media, ahli materi, angket respon siswa dan angket 
respon guru. 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi berisikan hasil pengimplementasian media pembelajaran serta foto- foto 
pelaksanaan proses pembelajaran dikelas, hasil data tersebut dilampirkan dalam hasil penelitian 
peneliti. 
D. INSTRUMEN PENILAIAN 
Instrumen pengumpulan data adalah suatu alat yang telah disusun untuk digunakan dalam 
memperoleh data yang diperlukan oleh peneliti dalam mengumpulkan informasi, instrument 
yang digunakan untuk pengumpulan dalam penelitian yaitu : 
1. Lembar observasi 
Kegiatan observasi yaitu mnegamati keadaan awal kelas sebelum di uji coba dan saat 
pembelajaran berlangsung. Tujuan observasi ini untuk memberikan solusi yang tepat melalui 
perencanaan penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan persoalan yang terjadi 
didalam kelas. Aspek yang diamati oleh peneliti adalah : 
Tabel 3.1: Kisi- kisi observasi keadaan kelas dalam proses pembelajaran 
No.  Aspek  Indikator  No. Item  
1.  Keadaan kelas 3 a. Kondisi ruang kelas 4 
b. Kondisi tempat duduk siswa 
1 
2 
2. Sarana dan prasarana a. Fasilitas penunjang seperti papan tulis, 
LCD proyektor 
b. Penggunaan buku pegangan siswa 









3. Proses Pembelajaran  a. metode pembelajaran yang digunakan 
guru 





2. Pedoman wawancara  
Peneliti melakukan wawancara kepada guru kelas untuk mengetahui bagaimana proses 
pembelajaran tematik berlangsung, kesulitan guru dalam menjelaskan materi, metode 
pembelajaran yang diterapkan dan bagaimana penggunaan media pembelajaran. Dengan 
wawancara peneliti dapat mengumpulkan data dari hasil analisis berupa wawancara. Peneliti, 
melakukan wawancara kepada guru kelas 3 di SDN Lowokwaru 4 kota malang. Berikut adalah 
kisi- kisi wawancara awal dalam proses pembelajaran Tematik, antara lain :  
Tabel 3.2 Pedoman Wawancara 
No. Aspek Indikator 
1 Perkenalan  a. Assalamualaikum. Mohon ma’af mengganggu 
waktunya pak, saya nurjainitul hikmah mahasiswa 
PGSD dari Universitas Muhammadiyah Malang. 
Kedatangan saya ke sini ingin melakukan observasi 
awal untuk penelitian laporan tugas akhir saya tentang 
pengembangan pembelajaran tematik berbasis media 
sparkol videoscribe ini pak 
Adapun yang ingin sedikit saya tanyakan pak terkait 
beberapa hal. 
2 Sarana dan prasarana  Apakah sebelumnya bapak pernah menggunakan 
media dengan tema 1 subtema 1 pembelajaran 1 
dikelas 3 ? 
3 Kondisi pembelajaran a. Apakah sebelumnya pernah membuat media 
dengan menggunakan video scribe ? 
b. Dikelas 3 siswanya ada berapa pak ? 
c. Kalau saat ini bapak biasanya ngajar pakai 
aplikasi apa ? 
 
3. Panduan angket 
Angket atau kuisioner yang digunakan penelitian ini merupakan angket validasi, angket 
respon guru, dan respon siswa. 
a. Aspek validasi 
Angket validasi digunakan untuk menunjukan adanya tingkat kevalidan suatu media. 
Instrument validasi ini dilakukan dengan memberikan penilaian terhadap media pembelajaran 




produk merupakan proses kegiatan menilai apakah susunan atau rancangan produk lebih efektif 
dari media pembelajaran sebelumnya, berikut instrument uji kelayakan dengan menggunakan 
angket. 
1. Instrumen Untuk Ahli Media 
Kisi- kisi instrumen validasi ahli media sebagai berikut : 
Tabel 3.3  : Kisi- Kisi Instrumen Ahli Media 
No. Aspek penilaian No 
Item 
1. Konten dan Isi Media Pembelajaran Video Scribe 
a. Media berisi materi tema 1 “pertumbuhan dan perkembangan 
makhluk hidup” sub tema 1 






2. Tampilan Isi Media Pembelajaran Video Scribe 
a. Kesesuian warna baground dengan warna tulisan  
b. Kesesuian dalam pemilihan jenis font 
c. Ketetapan ukuran font dalam media  
d. Ketetapan dalam penempatan teks 
e. Ketetapan dalam menempatkan cartoon 










3. Bahasa dalam media Pembelajaran Video Scribe 
a. Menggunakan kata yang mudah dipahami siswa 






2. Instrumen Untuk Ahli Materi 
Instrumen yang digunakan untuk ahli materi sama dengan instrumen ahli media yaitu anngket 
tertutup, yang bersikap point- point serta berhubungan dengan materi pembelajaran tematik 
mengacu pada KI dan KD pembelajaran 
Tabel 3. 4 : Kisi- Kisi Instrumen Untuk Ahli Materi 
No. Aspek penilaian No. Item 
1. Kesesuain Materi  
a. Materi mengacu pada KI dan KD 
b. Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 
c. Kesesuaian materi dengan indikator  
d. Isi materi mencakup pendekatan 5 M 
e. Isi materi sesuai dengan karakter siswa  








2. Konten  






b. Materi sistematis  8 
3. Umpan Balik  
a. Mendorong siswa untuk mengerjakan tugas 
b. Materi dalam media mudah dipahami siswa 
c. Contoh pada materi ada dalam kehidupan sehari- hari 







4. Bahasa  
a. Bahasa yang digunakan tepat dan benar 





3. Instrumen Untuk Ahli Pembelajaran 
Tabel 3.5 Kisi- kisi Angket Ahli Pembelajaran Terhadap Implementasi  Media Pembelajaran Berbasis Sparkol 
Video scribe 
 
No. Aspek Indikator 
1. Proses pembelajaran tematik 
pada Tema 1 “Pertumbuhan dan 
perkembangan makhluk hidup”, 
Sub tema 1 pembelajaran 1. 
 
a. Keefektifan dalam penggunaan media pembelajaran 
berbasis video scribe tema 1 pertumbuhan dan 
perkembangan makhluk hidup. 
b. kesesuaian materi dengan KD dalam media 
pembelajaran berbasis video scribe tema 1 
pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup 
2.  Penggunaan media 
pembelajaran 
a. Kemenarikan media pembelajaran video scribe 
b. Pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan 
oleh media tersebut 
3. Evaluasi  a. Pengaruh media terhadap hasil evaluasi siswa 
  
 
Tabel 3.6 : Kisi- kisi angket respon siswa terhadap pengguanaan media pembelajaran 
berbasis sparkol video scribe  
Angket respon guru dan siswa digunakan untuk memperoleh data mengenai respon guru 
dan siswa terhadap pengoperasian atau penggunaan media, hasil penilaian angket respon guru 
dan siswa akan menunjukan kepraktisan media yang digunakan. Adapun aspek penilaian yang 
digunakan dalam angket respon siswa dan siswi disajikan dalam tabel sebagai berikut : 
No. Aspek Indikator 
1. Proses pembelajaran tematik pada 
Tema 1 “Pertumbuhan dan 
perkembangan makhluk hidup”, 
Sub tema 1 pembelajaran 1. 
 
a. keefektifan dalam penggunaan media pembelajaran 
video scribe Tema 1 “pertumbuhan dan perkembangan 
makhluk hidup” 
b. Kesesuaian materi dengan KD dalam Tema 1 
“pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup” 
2. Penggunaan media pembelajaran  c. Kemenarikan animasi dalam media pembelajaran 
video scribe  
d. Kemenarikan keseluruhan isi dalam media 




e. Pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan 
oleh media tersebut  
3. Evaluasi  f. Pengaruh media terhadap hasil evaluasi siswa 
 
E. TEKNIK ANALISIS DATA  
Menurut tegeh (2014: 81), menjelaskan bahwa “Teknik analisis data pada penelitian 
dan pengembangan ini dengan menggunakan cara teknik kualitatif berikut adalah teknik 
pengumpulan data, antara lain : 
1. Teknik analisis deskriptif kualitatif  
Teknik ini digunakan untuk mengolah hasil data observasi, wawancara dan data angket 
validan ahli media dan ahli materi serta respon siswa dan angket penilaian dari guru wali 
kelas 3 mengenai media yang diperoleh dari kolom komentar. Berikut langkah- langkah dari 
analisis, sebagai berikut : 
a. Pengumpulan Data (Data Collections) 
Data diperoleh dari hasil angket pada kolom komentar dari tim ahli media, tim ahli 
materi, angket penilaian dari guru wali kelas 3 serta komentar dari siswa. Perolehan data 
dapat diperoleh dari hasil kesimpulan dari angket dan validasi tim ahli. 
b. Reduksi Data (Data Reductions) 
Peneliti menggunakan data ini digunakan untuk menyimpulkan data dari hasil angket 
pada tim ahli, angket penilaian guru kelas mengenai media, dan respon dari siswa. Supaya 
dapat diketahui hasil angketnya. 
c. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data menggunakan uraian deskriptif secara rinci dan singkat, uraian berupa 




kevalidan medi setelah melakukan validasi dari tim ahli, angket penilaian guru, dan respon 
dari siswa. 
2. Teknik Analisis Data Deskriptif Kuantitatif  
Menurut tegeh (2014: 81), Menjelaskan bahwa teknik analisis data kuantitatif 
digunakan untuk menganalisis data yang terkumpul dari data angket. Data angket terdiri dari 
angket respon siswa, angket ahli media, angket ahli materi, dan angket ahli pembelajaran 
terhadap pengembangan media pembelajaran berbasis sparkol video scribe Tema 1 
“pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup” Subtema 1 “ciri- ciri makhluk hidup” 
pembelajaran 1. 
a. Analisis Kevalidan Media  
Kevalidan media dinilai dari tim media yaitu dosen ahli media, dalam media tersebut juga 
terdapat materi- materi yang disajikan. Kevalidan materi dinilai dari tim ahli materi yaitu dosen 
ahli pembelajaran pembelajaran tematik dan juga dari tim ahli pembelajaran yang dinilai dari 
guru wali kelas 3 Sekolah Dasar Negri Lowokwaru 4 Malang. 
b. Analisis kevalidan materi  
Analisis materi ini adalah materi yang digunakan yakni tema 1 pertumbuhan dan 
perkembangan makhluk hidup, pembelajaran 1. 
c. Analisis respon guru dan siswa terhadap materi 
Kemenarikan media dilihat dari validasi respon siswa kelas 3 Sekolah Dasar Negri 





Kemudian di analisis untuk mengetahui tingkat kevalidan produk tersebut. Analisis 
validasi tersebut menggunakan tipe skala ratting scale  dengan langkah- langkah sebagai 
berikut : 
a. Memberikan skor pada setiap jawaban. Skor jawaban meliputi kategori, antara lain : 
(4) sangat baik, (3) baik, (2) (kurang).  
b. Menjumlahkan skor total tiap validator terhadap semua indikator. 
c. Memberikan nilai validasi menggunakan rumus :  
 
                                    (sumber : Arkunto (2010) 
Keterangan : 
 P  : Nilai akhir            f : Perolehan skor  
 n : Skor maksimal   
Pemberian makna dan pengambilan keputusan tentang kualitas produk media 
pembelajaran berbasis video scribe akan menggunakan konversi tingkat pencapaian 
dengan skala lima pada tabel sebagai berikut : 




1 81-100% Sangat baik Sangat layak/sangat valid/tidak perlu direvisi 
2 61-80% Baik Layak/valid/lurang valid/perlu direvisi 
3 41-60% Cukup baik Kurang layak/kurang valid/perlu direvisi 
4 21-40% Kurang baik Tidak layak/tidak valid/perlu direvisi 
5 <20% Sangat kurang baik Sangat tidak layak/sangat tidak valid/perlu direvisi 
(Sumber: Akbar,2016:82) 
 
Media pembelajaran yang dikembangkan mendapat respon positif dari siswa 
apabila presentase yang diperoleh dari angket respon peserta didik lebih dari (≥) 61%.  
𝑃 =  
𝑓
𝑛
 𝑥 100% 
